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Abstrak 
 

 Batik yang semakin meluas dalam 
pengunaannya, tidak hanya sebagai baju atau 
pakaian. Kebutuhan akan dekorasi batik yang cukup 
besar sehingga diperlukan sistem yang dapat 
membangkitkan motif batik yang beragam. 
Penelitian ini mengajukan sebuah pendekatan baru 
dalam dekorasi batik yang berbasis impresi. Sistem 
yang kami kembangkan melibatkan impresi warna 
yang berorientasi dengan budaya Indonesia 
(culture-dependent). Dalam membuat asosiasi 
dengan warna kami membuat polling untuk 
mendapatkan suatu keterkaitan impresi dengan 
warna sesuai dengan karakteristik masyarakat 
Indonesia. Impresi warna itu kami gunakan untuk 
membuat warna berbasis impresi yang kami 
kembangkan. Kami membuat pola-pola dasar batik 
yang berasal dari berbagai daerah Indonesia 
dengan menggambar kembali dari berbagai sumber 
agar kualitas gambar lebih baik. Kami melakukan 
ujicoba kepada beberapa pola dasar batik dan 
digabungkan dengan beberapa impresi. Hasil yang 
didapatkan dalam ujicoba ini cukup efektif dengan 
tingkat presisi rata-rata diatas 50% dalam membuat 
dekorasi batik dengan warna untuk membangun 
sebuah impresi batik berbasis impresi.   
 
Keywords: Motif Batik, Dekorasi Batik, Metrik Impresi-
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1. Pendahuluan 
Setelah UNESCO (United Nations Educational 

Bagian Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan) 
meresmikan batik menjadi warisan budaya dunia 
milik Indonesia, batik menjadi kebanggaan rakyat 
Indonesia. Penggunaan batik yang semakin meluas 
tidak hanya untuk pakaian tetapi sudah menjadi 
bentuk modifikasi lain dalam berbagai keperluan. 
Kita dapat menemukan berbagai bentuk olahan batik 
seperti tas, sandal,sepatu, sprei, sarung bantal, 
kerudung, taplak meja, souvenir, bahan dasar 
berbagai kerajinan dan lain-lain. Kebutuhan dekorasi 
batik menjadi besar karena semakin banyak barang 
olahan yang berbahan dasar motif batik.  
Penggunaan pola batik harus sesuai dengan makna 
yang terkandung dalam batik, sehingga kita tidak 
salah dalam menggunakan di kehidupan 
bermasyarakat. Warna dapat menimbulkan kesan 
tersendiri bagi pemakai dan yang melihatnya, 
sehingga warna juga dapat mempengaruhi konteks 
batik yang kita gunakan. Banyak para pembuat baju 

(desainer) batik kurang memperhatikan arti warna 
dari batik, sehingga para desainer secara asal-asalan 
dan sesuai kebutuhan pasar dalam memberikan 
warna. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu 
dibuat suatu sistem yang dapat menggabungkan pola 
batik dengan warna sehingga dapat menimbulkan 
impresi bagi pemakai dan penggunanya. Jadi 
penggunaan batik dengan pola yang tepat sesuai 
dengan kondisi dan meningkatkan cinta kita 
terhadap budaya Indonesia.  

Beberapa peneliti sebelumnya melakukan 
penelitian mengenai motif batik. Pujiyanto [2] 
melakukan penelitian tentang unsur alam pada motif 
batik merupakan penyederhanaan atau bentuk 
perlambangan dari bentuk alam. Motif batik unsur 
alam terdiri dari tiga kelompok, motif Semen yang 
mempunyai pengertian tunas atau tumbuh menjalar, 
yang berarti kesuburan,  

1. Motif Sawat (Garuda) yang ditampilkan dengan 
dua sayap membentang terbuka, melambangkan 
keberanian atau kekerasan,  

2. Motif Alas-alasan (hutan) menggambarkan 
suasana hutan yang mencerminkan kehidupan 
alam ini, yang berupa rintangan dan 
ketentraman.  

Menurut paham triloka, bahwa kehidupan di dunia ini 
terdiri dari Alam Atas, Alam Tengah, dan Alam 
Bawah. Ketiga kehidupan tersebut mempunyai 
maksud, bahwa manusia dilahirkan untuk hidup di 
dunia ini (Alam Tengah) dengan penuh cobaan 
(Alam Bawah); jika dalam hidupnya manusia bisa 
menghindari cobaan dan menjalankan 
perintahnyaNya, maka akan mencapai kebahagiaan di 
akhirat (Alam Atas). Beberapa motif yang menjadi 
bentuk dari alam didasari oleh bentuk ornamen yang 
ditampilkan dalam motif.  Deni Khanafiah dan 
Hokky Situngkir [3]  melakukan penelitian tentang 
membangkitkan motif berdasarkan Teorema Kolase 
yang  berasal dari motif  tradisional dengan 
menggunakan platform Java TM. Aplikasi yang 
dilengkapi dengan tampilan antarmuka yang dapat 
digunakan oleh user untuk menghasilkan pola dasar, 
yang bisa ditafsirkan dan dilukis sebagai motif batik. 
Pada percobaan ini menemukan bahwa motif fraktal 
komputasi yang dihasilkan yang disesuaikan untuk 
pembuatan  motif batik.   

Kazuhiko Shiranita et al. [4] melakukan 
penelitian terhadap kesan kata terhadap gambar 
dengan menggunakan warna. Menggunakan metode 
pengelompokan banyak titik, yang tertuju di ruang 
fitur, ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan 
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4. Kesimpulan 

Kebutuhan dekorasi batik berbasis impresi 
dengan motif yang beragam dapat dibangkitkan 
melalui sistem yang kami ajukan. Sistem kami 
menggunakan data motif dasar batik dari beberapa 
daerah yang ada di Indonesia dan 50 impresi yang 
sesuai dengan karakteristik masyarakat Indonesia. 
Metadata impresi warna dihasilkan melalui proses 
polling yang telah kami lakukan. Metadata impresi 
warna digunakan untuk memberikan warna pada 
motif dasar batik sesuai pilihan pengguna. Hasil 
kinerja sistem yang kami ajukan menunjukkan hasil 
dekorasi dengan tingkat presisi rata-rata diatas 50%.  
Proses polling user yang dilakukan pada sistem ini 
membuka outlier  impresi yang besar, dikarenakan 
impresi setiap orang berbeda-beda sehingga tidak 
bisa didapatkan nilai yang sempurna dalam 
pembuatan metadata impresi warna. 
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